audisi dan teori asesmen psikologis untuk memilih pemeran yang sesuai dengan 3D
character. Untuk pencarian pemeran penulis menggunakan metode open casting
pada teori dasar audisi. Yang nantinya dicari 2 kandidat pemeran Bella dengan 2
tahap seleksi. Tahap pertama seleksi dimensi fisiologis 3D character melalui form
casting sheet dan tahap kedua observasi menggunakan teori asesmen psikologis.
Kemudian setelah menemukan kedua kandidat, penulis memberikan 3 skenario
improvisasi sesuai dengan skenario pemeran Bella. Ketiga skenario tersebut akan
digunakan sebagai pemantik penerapan emotional memory metode Stanislavski.
Untuk menerapkan emotional memory metode Stanislavski, penulis menggunakan
4 tahap. Tahap pertama mengingat cerita kejadian yang pernah dialami. Kedua
menceritakan perasaan dan emosi dari pengalamannya tersebut. Yang ketiga,
peserta menganalisis dan mendalami emosi dan perasaan dari ingatan pengalaman
tersebut. Dan yang terakhir peserta mempraktekan hasilnya. Dari hasil seleksi yang

telah dilalui, penulis merekomendasikan Michelle Angelina kepada Sutradara.

Meskipun metode ini terbukti efektif dalam penelitian ini, tetapi untuk
mendapatkan pemeran yang psikologis dan pengalamanya cocok tidak mudah.
Metode Stanislavski ini cukup berbahaya jika pemeran tersebut tidak memiliki
psikologis yang sama, hal ini dikarenakan psikologis pemeran akan terbawa di
kehidupan sehari-hari bahkan dapat menciptakan trauma yang mendalam. Maka
dari itu, saran yang dapat penulis berikan adalah perlu pertimbangan dan seleksi
yang komperensif untuk menggunakan metode ini. Perlu dipahami sebagai Casting
Director harus memahami karakteristik pemeran sesuai dengan visi dari Director

agar metode ini dapat digunakan secara efektif dan efisien.
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